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ABSTRAK

Pengembangan SIG sendiri telah merupakan bisnis multi-milyar dollar
tiap tahun di Amerika Serikat, Kanada, Eropa dan Jepang dengan penjualan
perangkat keras dan lunak yang dipakai di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia. Di Indonesia, pada saat ini, Sistem Informasi Geografis (baik
perangkat lunak, perangkat keras, maupun aplikasi-aplikasinya) telah dikenal
secara luas sebagai alat bantu untuk proses pengambilan keputusan.
Pembuatan model animasi tiga dimensi ini, bertujuan untuk mengembangkan
perangkat SIG dalam menggambarkan model dari dunia nyata (real world)
yang berlokasi di Lingkungan Unit Distrik Kedurus Surabaya.

Hasil dari penelitian ini adalah visualisasi 3D kawasan fasilitas umum
di Lingkungan Unit Kedurus Surabaya dengan menggunakan soffware
ArcGIS dan Google Sketchup.

Penelitian ini juga ditujukan untuk pemanfaatan ekstensi 3D analyst
dan software ArcGIS dalam Visualisasi 3D SIG Kawasan Fasilitas Umum di
Lingkungan Unit Distrik Kedurus Surabaya dapat membantu dalam
menganalisis dan mengolah data-data secara terpadu dan menyeluruh, baik
data luasan, garis maupun titik
Kata Kunci : SIG,Animasi 3D,Model 3D
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BAB1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Data spasial telah diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1972 dengan
nama Data Banks for Development yang dikembangkan di Prancis, tepatnya
di Saint Maxim pada pertemuan para pakar perencana regional, ekonomi dan
statistik sedunia yang diprakarsai oleh United Nations Industrial
Development Organizations (UNINDO) dan Bank Dunia pada bulan Mei
1971, untuk mencari data yang tepat bagi perencanaan regional. Munculnya
istilah SIG seperti sekarang ini dicetuskan di Kanada setelah Genreral
Assembly dari International Geographical Union di Ottawa pada tahun 1975.
Sejak itu, SIG telah berkembang di benua Amerika, Eropa, Australia dan juga
di Asia, tidak hanya di instansi — instansi pemerintahan tetapi juga di dunia
bisnis.

Pengembangan SIG sendiri telah merupakan bisnis multi-milyar dollar
tiap tahun di Amerika Serikat, Kanada, Eropa dan Jepang dengan penjualan
perangkat keras dan lunak yang dipakai di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia.

Di Indonesia, pada saat ini, Sistem Informasi Geografis (baik
perangkat lunak, perangkat keras, maupun aplikasi-aplikasinya) telah dikenal
secara luas sebagai alat bantu untuk proses pengambilan keputusan. Sudah
banyak developer berikut vendors perangkat SIG yang telah menempatkan

perwakilannya di Indonesia. Selain itu, sebagian besar institusi (pemerintah,



swasta, baik bidang akademis maupun non akademis) maupun individu yang
memerlukan informasi yang berbasiskan data spasial telah mengenal dan
menggunakan sistem ini. Melalui penelitian ini yang bertempat di Dinas
Cipta Karya dan Tata Ruang Pemerintah Kota Surabaya, penulis mencoba
menerapkan perangkat SIG dalam Pembuatan Model Animasi Tiga Dimensi
Kawasan Fasilitas Umum di Lingkungan Unit Distrik Kedurus, Surabaya
Berbasis Sistem Informasi Geografis.

Pembuatan model animasi tiga dimensi ini, bertujuan untuk
mengembangkan perangkat SIG dalam menggambarkan model dari dunia

nyata (real world).

L.2. Rumusan Masalah
Dalam pembuatan model animasi 3D kawasan fasilitas umum di
Lingkungan Unit Distrik Kedurus Surabaya, masalah dititikberatkan pada:
1. Bagaimana menyajikan model animasi tiga dimensi dalam Sistem
Informasi Geografis?
2. Bagaimana cara menyusun model animasi tiga dimensi dalam Sistem

Informasi Geografis?

L3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat animasi tiga dimensi
sistem informasi geografis kawasan fasilitas umum di Lingkungan Unit
Distrik Kedurus Surabaya.
Penelitian ini bermanfaat untuk kemajuan sistem tata ruang Dinas

Cipta Karya dan Tata Ruang dikemudian hari dalam ruang tiga dimensi.



I.4. Batasan Masalah
Dari perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, batasan dari
penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan di Lingkungan Unit Distrik Kedurus,
Surabaya

2. Datanya berupa data spasial dan data non-spasial; Peta Rencana Tata
Bangunan Dan Lingkungan Unit Distrik Kedurus Surabaya dan Nama
Fasilitas Umum di Lingkungan Unit Distrik Kedurus Surabaya,

3. Pembuatan model 3D sistem informasi geografis hanya mencakup

wilayah/areal Unit Distrik Kedurus, Surabaya.

L.5.Sistematika Penulisan

1. Pada bab I berisikan tentang latar belakang masalah yang di angkat
di dalam skripsi, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dilakukannya
penilitian skripsi, serta batasan masalah yang terdapat di dalam
penelitian.

2. Pada bab II berisikan tentang dasar teori yang di gunakan selama
penulis melakukan penelitian di dalam skripsi.

3. Pada bab IIl meliputi tentang diagram alir pengerjaan penelitian
serta proses pengerjaan data dalam skripsi.

4. Pada bab IV berisikan tentang hasil dari penelitian yang dilakukan
penulis dan pembuktian dari masalah yang di angkat oleh penulis

dalam pengerjaan skripsi.



5. Pada V berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis serta saran-saran berupa kendala yang
ditemui oleh penulis selama melakukan penelitian agar kendala yang
di dapat tidak terulang kembali pada penelitian yang akan datang
serta hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat berguna untuk

masyarakat luas.



BAB II

LANDASAN TEORI

I1.1. Data, Informasi dan Sistem
11.1.1. Data dan Informasi
Istilah “data” dan “informasi” sering digunakan secara bergantian dan
saling tertukar, meskipun kedua istilah ini sebemarnya merujuk kepada
masing-masing konsep yang berbeda. Data merupakan bahasa, matematikal,
dan simbol-simbol pengganti lain yang disepakati oleh umum dalam
menggambarkan objek, manusia, peristiwa, aktivitas, konsep, dan objek-
objek penting lainnya. Singkatnya, data merupakan suatu kenyataan apa
adanya (raw facf). Sedangkan, informasi adalah data yang ditempatkan pada

konteks yang penuh arti oleh penerimanya [Kadir, 1999].

I1.1.2. Sistem
Sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan objek, ide, berikut
saling keterhubungannya (inter-relasi) dalam mencapai tujuan atau sasaran
bersama [Prahasta, 2001]. Terdapat beberapa definisi tentang sistem yaitu :
1. Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling berelasi dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan dengan menerima masukan dan

menghasilkan keluaran melalui proses transformasi.



2. Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu
kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Menurut Prahasta (2001), sistem adalah kumpulan komponen yang
saling berkaitan dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.
Suatu sistem memiliki karakteristik agar tidak menyimpang dari

tujuan dan fungsinya. Karakteristik sistem adalah :

1. Komponen
Sistem terdiri dari sejumlah komponen berupa subsistem atau elemen
sistem yang melakukan fungsi tertentu. Komponen-komponen
tersebut berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan sistem.

2. Batas Sistem
Sistem dibatasi oleh suatu area untuk membatasinya dengan sistem
lainnya. Batasan sistem menunjukkan ruang lingkup sistem itu sendiri.

3. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar sistem meliputi segala sesuatu yang berada diluar
sistem yang mempengaruhi kerja sistem.

4. Penghubung Sistem
Penghubung sistem adalah suatu media yang menghubungkan antar
elemen atau subsistem dan sistem. Melalui media ini memungkinkan

pengiriman masukan dan keluaran dari suatu sistem ke sistem lain.



5. Masukan Sistem
Masukan sistem atau input sistem adalah segala sesuatu yang
diperlukan sistem untuk diproses sehingga sistem dapat mencapai
hasil yang diharapkan.

6. Pengolahan Sistem
Suatu unit yang mengolah masukan ke sistem menjadi keluaran
melalui proses atau prosedur tertentu.

7. Keluaran Sistem
Hasil yang diharapkan berasal dari masukan yang diproses. Hasil
tersebut bisa menjadi hasil akhir atau masukan bagi sistem lainnya.
Memberikan laporan kepada pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan secara efektif dan efisien dan dapat menerima umpan balik
serta kontrol dari arus informasi tertentu.

8. Sasaran dan Tujuan
Memberikan laporan kepada pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan secara efektif dan efisien dan dapat menerima umpan balik

serta kontrol dari arus informasi tertentu.

I1.2. Pengertian dan Definisi Sistem Informasi
Semua organisasi pasti memiliki sistem informasi. Sistem informasi
ini adalah entity (kesatuan) formal yang terdiri dari berbagai sumberdaya fisik
maupun logika. Dari organisasi ke organisasi, sumberdaya — sumberdaya ini
disusun atau distrukturkan dengan beberapa cara yang berlainan karena

organisasi dan sistem informasi merupakan sumberdaya — sumberdaya yang



bersifat dinamis. Dengan demikian, struktur organisasi yang dibuat pada saat
ini bisa jadi harus dimodifikasi keesokan harinya.

Jadi, kita memerlukan konsep yang secara logis dapat
menggambarkan struktur sistem informasi, yang dipresentasikan oleh
sumberdaya fisiknya, untuk berbagai ukuran sistem informasi di dalam
bermacam — macam sistem tipe organisasi. Gambar 2.1. memperlihatkan

struktur logika untuk sistem informasi dalam bentuk blok —blok.

SISTEM INFORNMIASI
Alasukan Pengolahan Auribut Kebutuhan
Informasi Pengolahan
Data
Basisdata Pengendalian
h.
K’:;:;“ Faktor
Organisasi
Keluaran Sumber Daya
Pengolahan
Dat: Efisien
oy o - Kebutuhan
y= Kelayakan
Perancangan _D'
Permintaan

Gambar 2.1. Struktur Logika Sistem Informasi [Prahasta, 2001].

I1.3. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografis merupakan
gabungan dari tiga unsur pokok : sistem, informasi, dan geografis. Dengan
demikian, pengertian terhadap ketiga unsur — unsur pokok ini akan sangat
membantu dalam memahami SIG. Dengan melihat unsur — unsur pokoknya,
maka jelas SIG merupakan salah satu sistem informasi, dengan tambahan
unsur “Geografis™. Atau SIG merupakan suatu sistem yang menekankan pada

unsur “informasi geografis’.



Istilah “Geografis” merupakan bagian dari spasial (keruangan). Kedua
istilah ini sering digunakan secara bergantian atau tertukar hingga timbul
istilah yang ketiga, geospasial. Ketiga istilah ini mengandung pengertian yang
sama di dalam konteks SIG. Penggunaan kata “Geografis” mengandung
pengertian suatu persoalan mengenai bumi : permukaan dua atau tiga
dimensi. Istilah “informasi geografis” mengandung pengertian informasi
mengenai tempat — tempat yang terletak di permukaan bumi, pengetahuan
menganai posisi dimana suatu objek terletak di pemukaan bumi, dan
informasi mengenai keterangan — keterangan (atribut) yang terdapat di
permukaan bumi yang posisinya diberikan atau diketahui.

Dengan memperhatikan pengertian sistem informasi, maka SIG
merupakan suatu kesatuan formal yang terdiri dari berbagai sumberdaya fisik
dan logika yang berkenaan dengan objek — objek yang terdapat di permukaan
bumi. Jadi, SIG merupakan sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan
untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi, menampilkan, dan keluaran
informasi geografis berikut atribut — atributnya.

Era komputerisasi telah membuka wawasan dan paradigma baru
dalam proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang
merepresentasikan “dunia nyata” dapat disimpan dan diproses sedemikian
rupa sehingga dapat disajikan dalam bentuk — bentuk yang lebih sederhana
dan sesuai kebutuhan.

Sebagaimana terlihat pada gambar 2.2, pemahaman mengenai “dunia

nyata” akan semakin baik jika proses — proses manipulasi dan presentasi data
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yang direlasikan dengan lokasi — lokasi geografi di permukaan bumi telah

dimengerti.

customers

2000 <

Streels

parcels

elevation

T00D=

Gambar 2.2. Model Dunia Nyata [Eddy Prahasta, 2001 ]

11.4. Subsistem Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografis dapat diuraikan menjadi beberapa
subsistem berikut :

1. Data input : subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan
mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber.
Subsistem ini pula yang bertanggungjawab dalam mengkonversi atau
mentransformasikan format — format data — data aslinya ke dalam
format yang dapat digunakan oleh SIG.

2. Data output : subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran
seluruh atau sebagian basisdata baik dalam bentuk soficopy maupun
bentuk hardcopy seperti : tabel, grafik, peta, dan lain — lain.

3. Data management : subsistem ini mengorganisasikan baik data
spasial maupun atribut ke dalam sebuah basisdata sedemikian rupa

sehingga mudah dipanggil, di — update, dan di - edit.
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4. Data manipulation & analysis : subsistem ini menentukan informasi

- informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini

juga melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan

informasi yang diharapkan.

Data
Manipulation
& analysis

Data Data
Input Output

= k=

Data
Management

Gambar 2.3. Subsistem — Subsistem SIG (Eddy Prahasta, 2001)

I1.5. Komponen Sistem Informasi Geografis

SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya terintegrasi dengan

lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan

jaringan. Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen berikut (Raper, 1994):

1.

Perangkat keras.

Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai platform perangkat keras
mulai dari PC desktop, workstations, hingga multiuser host yang
dapat digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam jaringan
komputer yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki ruang
penyimpanan (harddisk) yang besar, dan mempunyai Kkapasitas

memori (RAM) yang besar. Walaupun demikian, fungsionalitas SIG
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tidak terikat secara ketat terhadap karakteristik-karakteristik fisik
perangkat keras ini sehingga keterbatasan memori pada PC-pun dapat
diatasi. Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk SIG
adalah komputer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter, dan scanner.
Lebih detail mengenai perangkat keras yang digunakan untuk

keperluan SIG dibahas pada sub bab II.5.1.

2. Perangkat lunak.

3.

Bila dipandang dari sisi lain, SIG juga merupakan sistem perangkat
lunak yang tersusun secara modular dimana basis data memegang
peranan kunci. Setiap subsistem diimplementasikan dengan
menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa modul,
hingga tidak mengherankan jika ada perangkat SIG yang terdiri dari
ratusan modul program (*.exe) yang masing-masing dapat dieksekusi
sendiri. Perangkat lunak yang digunakan di dalam penelitian ini
selanjutnya akan dibahas di dalam sub bab II.5.2.

Data dan informasi geografi.

SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang
diperlukan baik secara tidak langsung dengan cara mengimpori-nya
dari perangkat-perangkat lunak SIG yang lain maupun secara
langsung dengan cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan
memasukkan data atributnya dari tabel-tabel dan laporan dengan
menggunakan keyboard. Data spasial dan data atribut dalam data dan

informasi geografi selanjutnya akan dibahas pada sub bab I1.3.3.



4. Manajemen.
Suatu proyek SIG akan berhasil jika di manage dengan baik dan
dikerjakan oleh orang-orang memiliki keahlian yang tepat pada semua

tingkatan.

ILS.1. Perangkat Keras SIG

Perangkat keras yang mendukung analisis geografi dan pemetaan,
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan perangkat keras lainnya yang
digunakan untuk mendukung aplikasi-aplikasi bisnis dan sains.
Perbedaannya, jika ada, terletak pada kecenderungannya yang memerlukan
perangkat tambahan yang dapat mendukung presentasi grafik dengan resolusi
dan kecepatan yang tinggi, dan mendukung operasi-operasi basis data yang
cepat dengan volume data yang besar. Perangkat keras SIG memiliki
pengertian perangkat-perangkat fisik yang digunakan oleh sistem komputer,
Perangkat keras ini pada umumnya mencakup (4ntenucci, 1991):

1. CPU (unit pemroses utama). Perangkat ini merupakan bagian dari
sistem komputer yang bertindak sebagai tempat untuk pemrosesan
semua instruksi-instruksi dan program. Selain itu, CPU juga
mengendalikan seluruh operasi yang berada di dalam lingkungan
sistem komputer yang bersangkutan. Pada umumnya, CPU dapat
dipresentasikan oleh suatu chip microprocessor. Kebutuhan mengenai
CPU ini sangat bervariasi dari yang sederhana hingga yang canggih.

2. RAM (Random Access Memory). Perangkat ini digunakan oleh CPU

untuk menyimpan (sementara) semua data dan program yang
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dimasukkan melalui input device baik untuk jangka yang panjang
maupun pendek. Kebutuhan SIG mengenai RAM juga sangat
bervariasi seperti halnya CPU. Untuk perangkat keras SIG yang kecil
diperlukan RAM sebesar 4 Mb atau 8 Mb. Tetapi untuk SIG yang
besar, maka kebutuhan akan RAM menjadi tinggi.

3. Storage. Perangkat ini merupakan tempat penyimpanan data secara
permanen atau semi permanen. Dibandingkan dengan RAM, akses
pada storage ini agak lambat. Kebutuhan storage ini sangat bervariasi
dari SIG satu ke SIG yang lain.

4. Input device. Perangkat ini merupakan peralatan-peralatan yang
digunakan untuk memasukkan data ke dalam SIG. Yang termasuk ke
dalam perangkat ini adalah keyboard, mouse, digitizer, scanner,

kamera digital, dan sebagainya.

IL.5.2. Perangkat Lunak SIG

Menurut Antenucci (1991), pada sistem komputer modern, perangkat
lunak yang digunakan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi terdiri dari beberapa
layer. Model layer ini terdiri dari sistem operasi, program-program
pendukung sistem-sistem khusus, dan perangkat lunak aplikasi. Perangkat
lunak aplikasi yang digunakan dalam menunjang penelitian ini yaitu:
Autodesk Land Desktop 2004, ArcGIS 10.1, Google SketchUp, serta aplikasi-
aplikasi penunjang lainnya. Adapun detail mengenai perangkat lunak tersebut

sebagai berikut:
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IL5.2.1. ArcGIS Desktop

ArcGIS Desktop merupakan aplikasi perangkat lunak SIG utama yang
berbasis desktop Ms.Windows yang digunakan untuk mengompilasikan,
menuliskan, menganalisis, men-sharing, memetakan, dan mempublikasikan
informasi spasial. Framework sistem ini terdiri dari ArcMap, ArcCatalog,
ArcToolbox, ArcGlobe, ArcReader, ArcScene, dan ModelBuilder dengan
beberapa tingkatan fungsionalnya. Dari sub-framework ArcGIS Desktop di
atas, penelitian ini memanfaatkan beberapa framework ArcGIS Deskiop
dalam pengerjaannya, yakni: ArcMap, ArcCatalog, ArcToolbox dan
ArcScene. Beberapa detail dari framework tersebut sebagai berikut (Prahasta,
2011): (a) ArcMap: merupakan aplikasi sentral di dalam sistem ArcGIS
desktop yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
berbasiskan peta digital seperti halnya kartografis, analisis peta, dan editing,
(b) ArcCatalog: merupakan aplikasi yang dapat membantu pafa penggunanya
untuk mengorganisasikan dan mengelola semua informasi spasial, (c)
ArcToolbox: ArcToolbox di-embed-kan ke dalam aplikasi ArcCatalog dan
ArcMap yang tersedia baik dalam tingkatan fungsionalitas ArcView,
ArcEditor, maupun Arcinfo, (d) ArcScene: merupakan aplikasi yang

digunakan untuk menampilkan dan mengolah peta-peta ke dalam bentuk 3D.

1L5.2.2. Google SketchUp
Merupakan program gratis (freeware) yang digunakan untuk
mendesain model 3D dengan cepat dan mudah. Program ini relatif lebih

mudah untuk dipelajari daripada program 3D lainnya sehingga siapapun
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dapat menggunakan google sketchup. Google SketchUp merupakan program
milik pengembang google yang saat ini tengah mengembangkan sayapnya
dengan memberikan fasilitas lebih banyak kepada para pengguna portal ini.
Salah satunya dengan menyediakan program gratis google sketchup
(Prasetyo, 2008). Selain ketiga program aplikasi di atas, program lain yang
menunjang berjalannya penelitian ini di dalam desain basis data yaitu

microsoft excel 2003. Detail dari program aplikasi tersebut sebagai berikut:

11.5.2.3. Microsoft Office Excel 2003
Program aplikasi ini adalah salah satu program aplikasi spreadsheet
canggih yang populer dan banyak digunakan untuk membantu menghitung,
memproyeksikan, menganalisa, dan mempresentasi data. Microsofi excel
lebih pada pemanfaatan pemasukan data-data dan informasi tentang berbagai
kepentingan data yang kemudian dianalisa sesuai dengan kebutuhan lembaga

yang bersangkutan. Microsoft excel memudahkan pengguna dalam.

IL5.3. Data dan Informasi Geografi
Data atau informasi geografi, yang diturunkan dari peta-peta tematik,
penelitian, pengukuran di lapangan, atau kumpulan data statistik yang
dikumpulkan oleh institusi-institusi pemerintah (termasuk data sensus di
dalamnya), pada umumnya mengandung lebih dari satu atribut yang
diasosiasikan dengan lokasi spasialnya. Atribut-atribut ini sering disebut sebagai
entities non-spasial dari basis data spasial. Basis data spasial mendeskripsikan

sekumpulan entity baik yang memiliki lokasi atau posisi yang tetap maupun tidak
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tetap. Tipe-tipe entity spasial ini memiliki properties topografi dasar yang
meliputi lokasi, dimensi, dan bentuk (shape). Hampir semua SIG memiliki
campuran tipe-tipe entity spasial dan non-spasial. Untuk dapat mengelola data
dan informasi geografi di dalam SIG diperlukan pemahaman yang baik mengenai
konsep-konsep manajemen basis data (Database Management System — DBMS)
(Hoyer, 1998).

Konsep-konsep mengenai basis data dapat dipandang dari beberapa
sudut. Dari sisi sistem, basis data merupakan kumpulan tabel-tabel atau files
yang saling berelasi. Sementara dari sisi manajemen, basis data dapat dipandang
sebagai kumpulan data yang memodelkan aktifitas-aktifitas yang terdapat di
dalam enterprise-nya. Selain itu, basis data juga mengandung pengertian
kumpulan data non-redundant yang dapat digunakan bersama oleh sistem-sistem
aplikasi yang berbeda. Atau dengan kata lain, basis data adalah kumpulan data-
data non-redundant yang saling terkait satu dengan lain di dalam usaha
membentuk bangunan informasi yang penting (enterprise). Berikut ini adalah
beberapa pengertian atau definisi lain dari basis data yang dikembangkan atas
dasar sudut pandang yang berbeda dan diambil menurut Fatansyah (1999):

1. Himpunan kelompok data yang saling berhubungan dan diorganisasikan
sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat
dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu (redudancy) untuk
memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan dan disimpan di

dalam media penyimpanan elektronik.
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Kehadiran basis data mengimplikasikan adanya pengertian keterpisahan
antara penyimpanan fisik data yang digunakan dengan program-program yang
mengaksesnya. Dengan menggunakan sistem basis data, pengguna, pemrogram,
atau developer program aplikasi tidak perlu mengetahui informasi detil mengenai
bagaimana data-datanya disimpan. Berkaitan dengan basis data di dalam sistem
informasi geografis, pada sub bab I1.5.3.1 dan IL.5.3.2 selanjutnya dibahas

mengenai basis data spasial dan non-spasial.

I1.5.3.1. Basis Data Spasial
Hingga saat ini, secara umum, persepsi manusia mengenai bentuk
representasi entity spasial adalah konsep raster dan vektor. Dengan demikian,
data spasial di representasikan di dalam basis data sebagai raster atau vektor
(Prahasta, 2001). Di dalam konteks ini, sering digunakan terminologi ‘model
data’ sehingga untuk menyajikan entity spasial digunakan model data raster atau

model data vektor.

A. Model Data Raster
Model data raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang
membentuk grid. Setiap piksel atau sel ini memiliki atribut tersendiri, termasuk
koordinatnya yang unik. Akurasi model data ini sangat bergantung pada resolusi
atau ukuran pikselnya di permukaan bumi. Entity spasial raster disimpan di
dalam layers yang secara fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur petanya.

Contoh sumber-sumber entity spasial raster adalah citra satelit, citra radar, dan
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model ketinggian digital (DTM atau DEM dalam model data raster) (Prahasta,
2001).

Model raster memberikan informasi spasial apa yang terjadi dimana saja
dalam bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia nyata
disajikan sebagai elemen matriks atau sel-sel grid yang homogen. Dengan model
data raster, data geografi ditandai oleh nilai-nilai (bilangan) elemen matriks
persegi panjang dari suatu objek. Dengan demikian, secara konseptual, model

data raster merupakan model data spasial yang paling sederhana.

. Model Data Vektor

Model data vektor menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan titik, garis atau kurva, atau poligon beserta atribut-
atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini, di dalam sistem
model data vektor, didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua dimensi
(x,y). Di dalam model data spasial vektor, garis-garis atau kurva (busur atau
arcs) merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang dihubungkan. Sedangkan
luasan atau poligon juga disimpan sebagai sekumpulan list (sekumpulan data
atau objek yang saling terkait secara dinamis dengan menggunakan Dpointer) titik-
titik, tetapi dengan catatan bahwa titik awal dan titik akhir poligon memiliki nilai
koordinat yang sama.

Representasi vektor suatu objek merupakan suatu usaha di dalam
menyajikan objek yang bersangkutan sesempurna mungkin. Untuk itu, ruang
atau dimensi koordinat diasumsikan bersifat kontinyu yang memungkinkan

semua posisi, panjang, dan dimensi didefinisikan dengan presisi.
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Walaupun demikian, hal ini sebenarnya tidak mungkin terlaksana karena
keterbatasan panjang word komputer di dalam merepresentasikan koordinat yang
sebenarnya. Selain itu pula karena semua perangkat tampilan vektor memiliki
ukuran dasar yang sudah terbatas walaupun jauh lebih kecil daripada resolusi
kebanyakan perangkat raster. Di samping memakai asumsi koordinat eksak
secara matematis, model data vektor juga menggunakan relasi-relasi implisit
yang memungkinkan penyimpanan data yang bersifat kompleks ke dalam ruang

(disk) yang kecil sekalipun.

I1.5.3.2. Basis Data Non-Spasial
Jenis data atribut atau data non spasial yakni data yang
merepresentasikan aspek-aspek deskriptif dari fenomena yang dimodelkan
(Fatansyah, 1999). Perancangan basis data non-spasial untuk SIG memiliki
karakteristik yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan perancangan basis
data biasa. Perbedaan tersebut menurut Fatansyah (1999), mencakup beberapa
hal sebagai berikut:

1. Terdapat requirements mengenai data (basis data) spasial. Basis data
non-spasial biasa (selain SIG) tidak memiliki requirements mengenai
data spasial. Sebaliknya, pada SIG requirements mengenai data spasial
selalu ada. Requirements data spasial ini, asal-usulnya, berasal baik dari
analisis kebutuhan sistem SIG itu sendiri (untuk analisis spasial seperti
buffer atau overlay, misalnya) maupun dari analisis analisis kebutuhan
tambahan seperti representasi visual data spasial untuk disajikan dalam
bentuk peta tematik.

2. Melibatkan entity spasial.
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3. Relasi entity berdasarkan koordinat-koordinat objek.
4. Relasi spasial entity dan topologi.
5. Relasi entity pada model data spasial raster, dan lain sebagainya.

Apabila kumpulan dari data khususnya basis data spasial dan non spasial
saling berelasi dengan sekumpulan program-program yang mengakses data-data
tersebut maka tersusunlah suatu sistem manajemen basis data. Sistem ini
digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang
terkomputerisasi (Elmasri, 2000). Menurut Kadir (1999), DBMS merupakan
suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah,
menghapus, memanipulasi, dan memperoleh data dan informasi dengan praktis
dan efisien. Sistem basis data serta sistem manajemen basis data atau yang lebih
sering dikenal dengan DBMS selanjutnya akan dibahas pada sub bab 11.5.3.3 dan

I1.5.3.4.

I1.5.3.3. Sistem Basis Data

Pengertian atau definisi dari sistem basis data terkadang bervariasi dan
tidak mudah untuk dibedakan dengan pengertian DBMS di dalam beberapa
literatur. Menurut Elmasri (2000), sistem basis data merupakan perangkat lunak
DBMS bersama dengan datanya (basis data), dan terkadang juga mencakup
perangkat lunak aplikasi di dalamnya. Menurut Fathansyah (1999), secara
umum, sistem basis data merupakan sistem yang terdiri dari sekumpulan file
yang saling berhubungan dalam sebuah basis data di sebuah sistem komputer dan
sekumpulan program yang memungkinkan beberapa pemakai dan atau program
lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file tersebut. Sedangkan menurut

Freiling (1982), sistem basis data merupakan kombinasi perangkat keras dan
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perangkat lunak yang memungkinkan dan memudahkan untuk menjalankan satu
atau lebih tugas yang melibatkan penanganan sejumlah besar informasi.

Jadi secara ringkas suatu sistem basis data, merupakan suatu sistem yang
disimpan dalam suatu pool bersama yang dapat dibagi pakai oleh sistem-sistem
yang ada yang tersusun atas kumpulan data yang saling terkait dengan sedikit
mungkin redundancy untuk melayani satu atau lebih pengguna dalam penyajian
yang optimum. Dalam memanajemen sistem basis data dibutuhkan suatu sistem
manajemen basis data atau yang dikenal dengan DBMS. Pada sub bab 11.5.3.4
berikut akan dijelaskan mengenai definisi, manfaat, serta komponen-komponen

sistem manajemen basis data.

11.5.3.4. Sistem Manajemen Basis Data (DBMS)

Menurut Korth (1991), sistem manajemen basis data adalah kumpulan
dari data yang saling berelasi dengan sekumpulan program-program yang
mengakses data-data tersebut. Atau, sistem managemen basis data merupakan
paket perangkat lunak atau sistem yang digunakan untuk memudahkan
pembuatan dan pemeliharaan basis data yang terkomputerisasi (Elmasri, 2000).
Menurut Kadir (1999), DBMS merupakan suatu program komputer yang
digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi, dan
memperoleh data dan informasi dengan praktis dan efisien.

Pengertian atau definisi sistem manajemen basis data sangat bervariasi
dan tidak sedikit jumlahnya. Selain itu, perbedaan atau batas-batas antara DBMS
dengan sistem basis data-pun sering kali tidak jelas. Untuk itu Freiling (1982),
berusaha membedakannya secara jelas: DBMS akan berati paket perangkat lunak

(tanpa basis data) general purpose yang digunakan untuk membangun sistem
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basis data tertentu. Dengan demikian, menurut ini, DBMS adalah bagian dari
sistem basis data.

Sistem-sistem basis data dan DBMS pertama kali dikembangkan oleh
divisi research and development perusahaan IBM di akhir 1950-an hingga awal
1960-an. Pengembangan ini sebagian besar ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan di bidang-bidang bisnis, militer, dan institusi-institusi
pendidikan dan kepemerintahan yang memiliki struktur organisasi yang tidak
sederhana dan dengan kebutuhan data dan informasi yang kompleks. Manfaat
dari sistem manajemen basis data itu sendiri menurut Hoyer (1998) sebagai
berikut:

1. Sistem manajemen basis data sangat baik dalam mengorganisasikan dan
mengelola data dengan jumlah besar. Sistem manajemen basis data
memungkinkan untuk akses data secara simultan atau bersamaan dan
hampir semua aplikasi basis data memerlukan akses data secara simultan,

2. Sistem manajemen basis data tidak selalu ditujukan untuk analisis data,
hal ini lebih merupakan tugas-tugas SIG, spread sheet, atau tools analisis
lainnya.

3. Sistem manajemen basis data ini seperti kantong tempat meletakkan
sesuatu (data) di dalam suatu wadah sehingga barang yang dimasukkan

(data) akan mudah diambil (dipanggil) kembali.

Sistem manajemen basis data dapat dibentuk dari komponen-komponen
sebagai berikut (Freiling, 1982): (1) Data yang tersimpan di dalam basis data, (2)
Operasi standar yang disediakan oleh hampir semua DBMS, (3) DDL (data

definition language) yang merupakan bahasa yang digunakan untuk
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mendeskripsikan isi dan struktur basis data, (4) DML (data manipulation

language) atau bahasa query ini pada umumnya setara dengan bahasa

pemrograman generasi ke-4 dan didukung oleh DBMS untuk membentuk

perintah-perintah untuk masukan, keluaran, editing, analisis basis data, (5)

Bahasa pemrograman, (6) Struktur file, setiap DBMS memiliki struktur internal

yang digunakan untuk mengorganisasikan data walaupun beberapa model data

yang umum telah digunakan oleh sebagian besar DBMS.

IL.6. Sumber Data Sistem Informasi Geografis

Data SIG didapat melalui berbagai sumber yang dikutip dalam

Prahasta (2001), yaitu :

1.

Citra satelit, data ini menggunakan satelit sebagai wahananya.
Kelebihannya adalah kemampuan merekam cakupan wilayah yang
luas dan tingkat resolusi dalam merekam obyek yang sangat tinggi.
Peta analog, merupakan bentuk tradisional dari data spasial, data
ditampilkan dalam bentuk kertas atau film. Peta analog dapat di scan
menjadi format digital dan disimpan di basisdata.

Foto udara, merupakan sumber data yang banyak digunakan untuk
menghasilkan data spasial selain dari citra satelit.

Data tabular, data ini berfungsi sebagai atribut bagi data spasial, data
ini umumnya berbentuk tabel.

Data survei, data ini dihasilkan dari survei atau pengamatan di

lapangan.
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I1.7. Perspektif Sistem Informasi Geografis

Sejalan dengan perkembangan SIG itu sendiri, SIG dapat dipandang

dari berbabai bidang, diantaranya adalah sebagai suatu:

1.

Teknologi : SIG dapat dipandang sebagai suatu teknologi karena
didalam sistemnya terdapat konsep sistem itu sendiri, perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunaknya (software).

Metodologi : SIG dapat dipandang sebagai suatu metodologi karena
SIG mampu melakukan manipulasi, analisis dan display atau
memberikan visualisasi data spasial dan non-spasial. SIG adalah
suatu metode yang menggabungkan antara visual dan basisdata dan
sering disebut dengan peta yang cerdas (smart map).

Profesi : Banyak kalangan menganggap bahwa SIG adalah sesuatu
profesi yang baru atau spesialisasi baru, baik dari tingkat operator
maupun programmer. Pada saat telah terjadi kecenderungan positif
dalam pengembangan profesi di bidang SIG atau geomatika.
Kebijakan pemerintah untuk membangkitkan jasa konsultasi dengan
pihak swasta telah mendorong banyak pihak swasta untuk mulai
membangun hubungan kemitraan dengan pihak pemerintah baik
sebagai penyedia data maupun jasa kunsultasi. Kesempatan ini telah
mendorong terbangunnya "industri geomatika" yang mapan.
Hubungan kerjasama ini lambat laun akan mendorong semakin

dibutuhkannya profesi geomatika baik untuk tingkat operator,

.....
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akan mendorong pengembangan tenaga kerja "siap pakai", yang
dilakukan lewat pelatihan bagi instansi swasta dan pemerintah.

. Bisnis : SIG dapat dilihat sebagai suatu bisnis, karena di dalamnya
akan melibatkan layanan pengadaan perangkat, keras, perangkat
lunak, pengembangan sistem serta layanan pengolahan dan atau
analisis data. Kebutuhan akan data spasial yang dibutuhkan dalam
berbagai sektor membuka bagi suatu perusahaan untuk membuka
sebuah layanan baik jasa maupun penyediaan data. Sebagai contoh,
sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pengadaan data
spasial, membuat database tentang distribusi penggunaan lahan dan
jaringan jalan yang dipakai untuk membangun tata ruang wilayah
pengelolaan sumberdaya yang optimal, maka perusahaan tsb dituntut
untuk bertanggungjawab terhadap validitas data/informasi yang
diproduksinya. Kenapa ? Karena dengan validitas data/informasi yang
tidak teruji, akan berpengaruh terhadap aktifitas masyarakat.
Perusahaan penyedia data spasial dapat juga disebut dengan "spatial
data broker", dimana data yang dikoleksi juga bisa dipakai oleh
perusahaan atau orang yang memerlukannya, sehingga akan tercipta
peluang bisnis. Masalah mendasar dalam menciptakan peluang bisnis
ini adalah teknologi pengadaan data, organisasi atau manajemen
perusahaan, serta faktor legalitas. Hubungan langsung antara produsen
data spasial dengan pemakai data tersebut tidak semudah seperti
dibayangkan orang. Yang perlu dibangun dalam pengadaan data

spasial ini adalah “kepercayaan konsumen” terhadap apa yang data
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spasial yang dia peroleh. Hal yang sangat berpengaruh adalah
menyangkut efisiensi waktu, teknologi, ekonomis bagi pemakainya.
Sudah merupakan hal yang wajar sampai pada akhir abad ke-20 ini,
masyarakat pengguna informasi meningkat secara tajam. Pengguna
informasi ini, memerlukan data dan atau informasi secara berkala dan
data/informasi yang terbaru. Secara tidak langsung, baik dalam dunia
pendidikan maupun dunia bisnis, dampak yang ditimbulkan oleh
teknologi geomatika akan berpengaruh juga pada keadaan sosial dan
ekonomi masyarakat sekitarnya.

. Sebagai ilmu pengetahuan : SIG atau geomatika terdiri dari 3
komponen dasar yaitu ; geomatics action applications, geomatics
research, geomatics education and training (Aronoff, 1989).
Geomatika yang diperlukan oleh masyarakat pada umumnya adalah
Geomatika untuk aplikasi, sedangkan Geomatika untu penelitian dan
pendidikan merupakan tugas bagi lembaga-lembaga pendidikan,
khususnya perguruan tinggi dalam mengembangkan pendidikan
geomatika. Sedangkan bidang aplikasi praktis merupakan bidang yang
akan banyak digunakan dalam pemecahan masalah (problem solving)
oleh banyak pihak baik swasta maupun pemerintah. Sistem informasi
geografis (SIG) merupakan gabungan dari berbagai disiplin ilmu
sekaligus merupakan "interaktif-teknologi", karena data dari berbagai
macam sumber dikombinasikan, dimana data tersebut bereferensi ke

permukaan bumi.
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11.8. Aplikasi Sistem Informasi Geografis

a. Pelayanan emergensi (Emergency Services): Sistem informasi

kejadian kebakaran dan masalah-masalah kopolisian (Fire and Police

emergence services).
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Gambar 2.4. Sistem Informasi Geografis Pada Informasi Kejadian Kebakaran

b. Lingkungan (Environmental) yang mencakup masalah pemantauan

dan atau pemodelan spasialnya (Monitoring and spatial modeling).

Gambar 2.5. Sistem Informasi Geografis
Pada Pemodelan Presentase Rumah Tangga Usaha Tani Tahun 2009
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c. Bisnis (Business), misalnya penentuan lokasi lokasi perniagaan (toko,
mall, pasar swalayan), sistem pelayanan antar (delivery service
system).

d. Industri transportasi, komunikasi, pertambangan, pemasangan pipa
dan layanan kesehatan (Transportation, Communication, Mining,
Pipelines, Healthcare)

e. Pemerintahan (Government), batas-batas administrasi pemerintahan
beserta  data  statistiknya serta  kemiliteran [http://sig-

kehutanan.blogspot.com/).

IL.9. Pertimbangan Sistem Informasi Geografis
Sistem informasi yang baik dengan melihat beberapa faktor:

a. Ketersediaan (availability): ini menyangkut ketersediaan data dan
tempatnya dimana. Apakah data tersebut ada?

b. Kualitas (quality): ini menyangkut kualitas data yang akan digunakan.
SIG bukanlah segala-galanya. SIG tidak akan mampu menghasilkan
informasi yang baik apabila menggunakan data dengan kualitas yang
rendah. Kita mengenal istilah "Garbage in — garbage our”. Apakah
kualitas datanya dapat dipercaya?

c. Koherensi (Coherence): Ini sangat berkaitan dengan apakah data yang
digunakan match dengan data lainnya. Apakah data tersebut sesuai

atau cocok dengan data lainnya.
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d. Standardisasi (standardisation): Apakah data yang digunakan
memenuhi standar? Ini sangat terkait dengan kompatibilitas data yang

digunaan dengan data lainnya.

I1.10.Informasi dalam SIG
Dalam SIG, informasi adalah jantungnya. Tanpa informasi, maka
sistem dan geografis tidak akan terhubungkan. SIG selalu berkaitan dengan
keruangan (spasial), yaitu:
e Ruang geografis
e Ruang dari suatu obyek di permukaan bumi
e Ruang kartografis (posisi pada peta).
e Data yang melekat pada SIG adalah data spasial dan non-spasial (data

atribut dari data spasial) (Prahasta, 2001)

I1.11. Sistem Informasi Geografis Tiga Dimensi

Model sajian 3 Dimensi dunia nyata, digunakan sebagai wahana atau
media komunikasi visual 3D bagi seluruh pengguna informasi geo-spasial
untuk kepentingan perencanaan dan pengambil keputusan yang berkaitan
dengan aspek tata ruang 3D [Sukmayadi, 2000].

Dalam bidang perencanaan kota dan daerah dalam bidang teknik sipil,
model tiga dimensi dan animasi telah diproduksi dalam jumlah besar. Untuk
pembuatan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak yang compatible,
digunakan, Virtual Reality sebagai alat untuk proses perencanaan dengan

pengetahuan model tiga dimensi.
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Sistem Informasi Geografis (SIG) yang memiliki tingkat kedetailan
yang tinggi (lengkap) dapat digunakan untuk berwisata secara virtual (wisata
maya) ke berbagai tempat di dunia dengan menggunakan perangkat
komputer. Sistem Informasi Geografis 3D dapat digunakan untuk berbagai
keperluan perencanaan pengembangan daerah urban. Untuk keperluan
demikian dibutuhkan SIG yang mampu menyajikan, dan dapat digunakan
untuk analisis, built environment dalam bentuk yang mendekati nyata (3D)

serta memberi pengalaman virtual kepada pengguna.

I1.12. Peta Tiga Dimensi

Definisi peta ketika Ilmu Kartografi pertama kali dikembangkan, peta
merupakan gambaran dari permukaan bumi dalam skala tertentu dan
digambarkan melalui proyeksi peta. Peta, ditinjau dari segi datanya, dapat
dibedakan menjadi peta dua dimensi dan peta tiga dimensi.

Pada peta dua dimensi, unsur — unsur yang ada di permukaan bumi
mempunyai data dua dimensi (x,y). Dengan adanya kemajuan teknologi
khususnya di bidang komputer saat ini, mengakibatkan suatu peta bukan
hanya disajikan pada selembar kertas (hardcopy) tetapi juga dapat disimpan
dalam bentuk data digital dan dapat ditampilkan pada layar monitor, atan
dikenal dengan istilah soficopy. Data dalam bentuk digital tersebut digunakan
dalam proses perancangan model tiga dimensi (x,y,z). Peta tiga dimensi disini
adalah peta yang memiliki data tiga dimensi dan memberikan kesan tiga

dimensi kepada pengguna peta.
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Faktor — faktor yang mempengaruhi dalam model kartografi tiga
dimensi menurut Tomlin (1990) seperti berikut.

1. Pengurangan volume data. Sesuai dengan prinsip generalisasi, maka
data unsur yang disajikan dalam bentuk tiga dimensi adalah unsur
yang hanya berkaitan dengan tujuan pembuatan peta. Hal ini pernting
agar penyajian tiga dimensi yang dihasilkan menjadi lebih simple dan
informatif.

2. Sturuktur data vektor. Struktur data vektor adalah data yang berupa
koordinat-koordinat (x,y,z). Dengan menggunakan data vektor, maka
lebih mudah dalam melakukan pengurangan volume data yang tidak
diperlukan dan dalam penyimpanannya membutuhkan space (ruang)
yang besar.

3. Penyajian multi resolusi. Unsur-unsur tiga dimensi yang ditampilkan
pada layar monitor maupun pada bidang peta memberi kemungkinan
adanya unsur yang hilang karena tertutup oleh unsur yang lain. Hal ini
dapat mengurangi informasi yang terdapat pada peta. Untuk
menghindari hal tersebut maka penyajian tiga dimensi harus
mendukung multi resolution representation agar diperoleh sudut
pandang yang tepat untuk disajikan pada bidang pandang yang tepat
untuk disajikan pada bidang peta menggunakan kemampuan rotasi
peta pada sumbu X,Y, dan Z multi resolution.

4. Pembuatan simbol. Pembuatan simbol merupakan salah satu faktor
penting dalam pembuatan peta tiga dimensi. Kartografer harus

mengetahui bagaimana simbol dalam bentuk dua dimensi harus
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ditampilkan dalam bentuk tiga dimensi. Desain simbol dalam bentuk
tiga dimensi pada dasarnya masih mengacu pada konsep pembuatan
simbol dalam bentuk dua dimensi. Dalam merancang simbol,
kartografer dituntut untuk mempunyai kemampuan kartografi yang

baik.

Gambar 2.6. Contoh Peta Tiga Dimensi

11.13. Perancangan Animasi
Animasi dibuat untuk menampilkan informasi dengan permainan efek
suara dan gerakan yang menarik agar pengguna informasi dapat lebih
terfokus pada pesan yang ingin disampaikan. Menurut /biz Fernandes dalam
bukunya Macromedia Flash Animation & Cartooning: A creative Guide,
animasi definisikan sebagai berikut : “Animation is the process of recording
and playing back a sequence of stills to achieve the illusion of continues

motion” (Bouguet , 1999).
Yang artinya kurang lebih adalah : “Animasi adalah sebuah proses

merekam dan memainkan kembali serangkaian gambar statis untuk
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mendapatkan sebuah ilusi pergerakan.” Berdasarkan arti harfiah, Animasi

adalah menghidupkan yaitu usaha untuk menggerakkan sesuatu yang tidak

bisa bergerak sendiri. Secara garis besar, animasi komputer dibagi menjadi

dua kategori yaitu :

a.

Computer Assisted Animation, animasi pada kategori ini biasanya
menunjuk pada sistem animasi 2 dimensi, yaitu mengkomputerisasi
proses animasi tradisional yang menggunakan gambaran tangan.
Komputer digunakan untuk pewarnaan, penerapan virtual kamera dan
penataan data yang digunakan dalam sebuah animasi.

Computer Generated Animation, pada kategori ini biasanya digunakan
untuk animasi 3 dimensi dengan program 3D seperti 3D Studio Max,
Maya, Autocad dan lain sebagainya.

Menurut Bouguet (1999), terdapat 4 (empat) macam animasi yaitu :
Frame Animation, membuat suatu objek bergerak dengan
menampilkan rangkaian image yang digambar terlebih dahulu, disebut
dengan frame, dimana gambar tersebut terlihat seperti bergerak pada
lokasi berbeda yang ditampilkan dalam layar.

Vector Animation, membuat objek bergerak dengan merubah-rubah
ketiga parameter (permulaan, arah, dan panjang) untuk segmen garis
yang menegaskan objek tersebut.

Computational Animation, membuat objek bergerak dengan merubah-
rubah koordinat X dan Y dari objek tersebut. Koordinat X merupakan
posisi mendatar dari suatu objek, dan koordinat Y merupakan posisi

tegak lurus dari objek.
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d. Morphing, yaitu mentransisi suatu bentuk ke bentuk lainnya dengan
menampilkan serangkaian frame yang menciptakan gerakan yang
halus sebagai tahap transformasi bentuk tersebut menjadi bentuk

lainnya.

I1.14. Representasi Objek 3D Dalam Grafik Komputer

Informasi pictorial dapat terdiri dari obyek dua dimensi (2D) maupun
tiga dimensi (3D). Yang dimaksud obyek 2D adalah obyek yang
dipresentasikan di dalam sebuah bidang yang terdiri dari sumbu horizontal x
dan sumbu vertikal y. Sedangkan obyek 3D adalah representasi obyek dunia
nyata (berbentuk tiga dimensi) ke dalam layar monitor yang merupakan
bidang 2D, dengan tambahan sumbu ketiga yakni sumbu z. Sumbu z pada
bidang 3D berfungsi sebagai atribut kedalaman sebuah obyek yang

digambarkan menembus layaar monitor dari depan ke belakang.

v

Gambar 2.7. Bidang Cartesian 2D dan Bidang Cartesian 3D

Obyek grafik komputer dapat berupa titik, garis maupun polygon.
Sebuah titik dalam bidang 2D terbentuk dari dua koordinat (x,y), dimana dua

buah titik atau lebih dapat saling dihubungkan oleh garis. Kumpulan dari titik
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I1.16. 3D Obyek Dan Komponen
Computer modelling memiliki beberapa building block yang biasanya
digunakan untuk suatu obyek. Semua komponen ini dibangun di atas satu
sama lain untuk menciptakan kesatuan kompleks dengan kemampuan
tambahan daripada komponen individu. Kesatuan ini merupakan titik, garis,
dan tepi, poligon, kurva, dan permukaan (Bouguet , 1999).
e Points (titik) atau disebut juga dengan verteks, tidak memiliki volume
tetapi masih dapat ditemukan dengan menggunakan dimensi X, Y, dan
Z.
o Lines and Edges (garis dan tepi). Garis didefinisikan dengan lokasi X,
Y, dan Z dengan dua titik akhir. Tepi adalah suatu tipe dari garis yang
didefinisikan dengan sisi perbatasan dari poligon atau suatu
permukaan.
e Polygon, adalah suatu permukaan yang ada antara tiga atau lebih tepi-
tepi.
e Curves (kurva), yaitu salah satu tipe garis yang biasanya digambarkan
dengan beberapa titik dan berselisih dan garis lurus.
e Surface (permukaan), yaitu suatu bahan teoritis yang terbentang pada

dua atau lebih kurva.

11.17. Tipe 3D Modelling

Menurut Bouguet (1999) .ada beberapa tipe-tipe modelling anatara

lain :



38

Primitives : Bentuk parametrik dasar seperti kubus, sphere, dan
piramida.

Shapes dan splines : Bentuk vektor yang sederhana seperti lingkaran,
bintang, busur lingkaran dan tulisan dan splines seperti helix. Obyek-
obyek ini dapat sepenuhnya di render.

Meshes : Model kompleks yang dibuat dengan banyak bentuk poligon
yang dihaluskan bersama-sama saat obyek di render.

Polys : Obyek yang terdiri dari berbagai macam poligon mirip dengan
obyek mesh tetapi memiliki fitur yang unik.

Patches : Berdasarkan dengan kurva spline, patches dapat
dimodifikasi.

NURBS : Singkatan dari Non-Uniform Rational B-Splines. NURBS
hampir sama dengan loft obyek yang mana memiliki control points
yang dapat mengkontrol bagaimana permukaan menyebar menyeluruh
pada kurva.

Compound objects : Beberapa kumpulan tipe modelling termasuk
obyek seperti Booleans, loft, dan scatter object.

Particle system : Sistem dengan objek kecil yang bekerja bersama-
sama sebagai satu kelompok. Ini berguna untuk menciptakan efek

seperti hujan, salju, dan percikan.



BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

III.1. Persiapan Penelitian
Untuk dapat tercapai tujuan penelitian vang diinginkan. hendaknya
perlu dirancang suatu alur dalam pelaksanaan penelitian. Mulai dari persiapan
penelitian sampai dengan pengolahan data. Jadi sebelum melaksanakan
proses penelitian, tahapan pertama yang harus dilakukan adalah menyiapkan

segala unsur yang digunakan untuk mendukung kelancaran proses penelitian.

111.1.1.Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Distrik Kedurus, Surabaya - Jawa

Timur.

Gambar 3.1. Peta Lingkungan Unit Distrik Kedurus

39
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I11.1.2,Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat Penelitian
¢ Perangkat Keras
a. Laptop /ntel Core i5.
b. Garmin GPSmap 76CSx
¢ Perangkat Lunak
a. Sistem operasi komputer Windows 7 Ultimate 32 bit.
b. ArcGIS 10.3, untuk editing data spasial dan atribut, serta
menampilkan hasil akhir dari penelitian.
c. Microsoft Office 2007, untuk pembuatan laporan.
d. Microsoft Excell 2003, untuk mendesain basisdata non spasial.

e. Google SketchUp 2016 Pro, digunakan untuk menggabungkan raw

data model 3D dengan posisi model 3D tersebut pada dunia nyata.

2. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Data Spasial : Peta Rencana Tata Bangunan Dan Lingkungan Unit
Distrik Kedurus Surabaya dengan skala 1:1000,
b. Data Non-Spasial : Nama Fasilitas Umum, keterangan dari tiap -
tiap Kawasan fasilitas umum di Lingkungan Unit Distrik Kedurus,

Surabaya.
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I1L.2. Spesifikasi Perangkat Lunak
NNL2.1.ArcGIS
ArcGIS adalah salah satu sofiware yang dikembangkan oleh ESR/
(Environment Science & Research Institute) yang merupakan kompilasi
fungsi-fungsi dari berbagai macam software GIS yang berbeda seperti GIS
desktop, server, dan GIS berbasis web. Sofiware ini mulai dirilis oleh ESR/
pada tahun 2000. Produk utama dari ArcGIS adalah ArcGIS desktop, dimana
arcGIS desktop merupakan software GIS professional yang komprehensif dan
dikelompokkan atas tiga komponen yaitu : ArcView (komponen yang fokus
ke penggunaan data yang komprehensif, pemetaan dan analisis), ArcEditor
(lebih fokus ke arah editing data spasial) dan Arcinfo (lebih lengkap dalam
menyajikan fungsi-fungsi GIS termasuk untuk keperluan analisis
geoprosesing).
ArcGIS desktop sendiri teridiri atas 5 aplikasi dasar yakni :
o ArcMap
ArcMap merupakan aplikasi utama yang digunakan dalam ArcGis
yang digunakan untuk mengolah (membuat (create),
menampilkan (viewing), memilih (query), editing, composing dan
publishing) peta.
e ArcCatalog
ArcCatalog  adalah  aplikasi  yang berfungsi  untuk
mengatur/mengorganisai  berbagai macam data spasial yang

digunakan dalam pekerjaan SIG. Fungsi ini meliputi ool
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untuk menjelajah (browsing), mengatur (organizing). membagi
(distributrion) dan menyimpan (documentation) data — data SIG.

o ArcToolbox
Terdiri dari kumpulan aplikasi yang berfungsi sebagai
rools/perangkat dalam melakukan berbagai macam analisis
keruangan.

o ArcGlobe
Aplikasi ini berfungsi untuk menampilkan peta-peta secara 3D ke
dalam bola dunia dan dapat dihubungkan langsung dengan
internet.

e ArcScene
ArcScene merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengolah

dan menampilkan peta-peta ke dalam bentuk 3D.

HL.2.2. Google SketchUp

Google Sketchup merupakan software 3D modeling yang dikeluarkan
oleh google inc. Sofiware ini sangat berguna untuk 3D modeling misalnya
mendesain rumah kelebihan dari google sketchup dari sofiware 3D lainnya
adalah sofiware ini sangat flexsible dan sangat mudah digunakan bahkan
untuk seorang pemula sekalipun.bagi anda yang sangat suka mendesain
sofware ini sangat cocok bagi pemula

Sama seperti software 3D lainnya google skeichup juga menyediakan
berbagai jenis model 3D sketchup yang bisa anda download di 3D warehouse

google atau cari saja dengan google dengan kata kunci 3D model sketchup



model vang didownload dalam format skp. Meskipun tergolong sofiware
vang baru sofiware ini sangat cukup diminati karena model vang dihasilkan
tidak kalah dengan sofiware modeling lainnya tapi meskipun begitu google
sketchup juga memiliki kekurangan . karena tidak ada pengaturan ukuran
vang mengatur panjang atau lebar ukuran obyvek. Sama vang ada pada
program 3ds max . dan juga google sketchup juga tidak bisa digunakan untuk
mendesain obvek yang bergerak seperti manusia dan hewan .google skerch up
hanva cocok digunakan untuk membuat model bangunan . interior, dan
perabotan rumah tangga. Berikut ini adalah contoh model dari desain

sketchup.

Gambar 3.2. Contoh Model 3D SkeichUp

111.3. Pelaksanaan Penelitian

Alur pelaksanaan penelitian secara keseluruhan meliputi pengolahan
dan data vang dibutuhkan pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan

seperti yang ditunjukkan pada diagram alir penelitian pada Gambar 3.3.



I11.3.1. Diagram Alir Penelitian

Persiapan
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Gambar 3.3. Diagram Alir Penelitian
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IIL3.2 Keterangan Diagram Alir
Berikut ini adalah beberapa tahapan dari diagram alir :
A. Tahap Persiapan
Tahap pertama yang harus dilakukan adalah menyiapkan segala unsur-
unsur yang dapat digunakan untuk mendukung kelancaran proses penelitian,
baik berupa lokasi penelitian, alat, dan bahan penelitian, sampai metode

penelitian.

B. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data di dalam penelitian ini  meliputi,
pengumpulan data spasial vaitu Peta Rencana Tata Bangunan Dan
Lingkungan Unit Distrik Kedurus Surabaya, di Kawasan Unit Distrik
Kedurus Surabaya, Data hasil survey (marking koordinat) vang diolah
menggunakan sofiware Ozi Explorer, serta data non-spasial berupa atribut

dari masing — masing informasi yang terdapat di tiap fasilitas umum.

C. Tahap Pemrosesan Data dan Hasil

Tahap pemrosesan data dilakukan setelah semua data terkumpul. Di
dalam tahap ini meliputi peng-eksporan hasil survey (marking koordinar)
yang diolah menggunakan sofiware Ozi Fxplorer kedalam format dbf. yang
kemudian di match-kan dengan data topografi yang telah diubah kedalam
format shp. Setelah proses topologi selesai langkah selanjutnya yaitu
mengekspor data spasial yang telah ditopologi. Langkah ini bertujuan agar
data spasial tersebut dapat dibaca oleh sofiware ArcGIS. diedit atributnya

serta dibentuk model 3 dimensinya. Lalu kita lanjutkan dengan proses editing
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data non spasial, Proses editing data non spasial ini berupa editing data atribut
dari fasilitas umum yang menjadi pokok utama. Setelah semua data (data 3D,
DEM, dan data tertopologi) selesai, data non-spasial vang telah didesain di
dalam basisdata digabungkan (join item) dengan ketiga data tersebut vang
menghasilkan suatu sistem manajemen basisdata (DBMS) untuk kemudian
dilakukan perancangan animasi sederhana menghasilkan visualisasi 3D

sistem informasi geografis Kawasan Unit Distrik Kedurus Surabaya.

111.3.3 Seleksi dan Editing Data Spasial

Editing data spasial ditujukan untuk menyeleksi serta membangun
data spasial SIG mulai dari proses digitasi sampai terbentuknya data spasial
SIG yang utuh.

1. Tambahkan citra yang merupakan data dasar dari penelitian ini yang
diperoleh dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Pemerintah Kota

Surabayva.

- ]

=1 =]

L—i Add Data -

Add new data to the map’s ective
data frame.

Tip: You can aiso drag data into
your map freimn the Cataleg
window.

Gambar 3.4. Penambahan Data Spasial

Rome: vzl i
il

| Showoftiwe: |Datasets, Layers snd Results

Gambar 3.5. Penambahan Data Spasial
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Gambar 3.6. Tampilan Citra

2. Buka arc catalog — tentukan folder tempat menyimpan file shp —

klik kanan di folder tersebut kemudian pilih shapefile.

e bly @ E-

PEn ) el

Home - Documents\ArcGIS
= 5 Folder Connections
= B3 EN
@ [ SRECYCLE.BIN
+ [ ArcGIS103
© E3 coba
= B3 Config.Msi
+ [ Data Asal
+ [ Kerja Praktek
I - 3 Sknpsi
| @ £ Citra
P — Tulti‘dn
B Folder oto Fasilitas Umum
B3 File Geodatabase LlobalMappﬂ
.3 Personal Geodatabase i
repesal
i3 Database Connection... roposal Skripsi
& ArcGIS Server Connecticn... e s
[ Copy
Layer... |
4 Group Layer i
hen Teolbox ! ¥, (B
g’ i i — Rename
ook e T
== Tum Feature Ch po Shapefile |
& Toelbox ’ 2 PR ) 1)

Gambar 3.7. Proses Digitasi



3. Tentukan nama shp, tipe file dan sistem proyeksi — ok

¢

| ] Show Details

7] Coordinates will contain M values. Used to store route data.
| Coomdinates will contain Z values. Used to store 30 data.

o Favontes
# 3 Geegraphic Coordinate Systems
L] ARC {equal arc-second)
) [ Continental
@ [2 County Systems
i Geuss Kruger

<Urknonn>

Gambar 3.9. Menentukan Sistem Proyveksi
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Gambar 3. 10. Menentulcan Sistem Proveksi

lanjutkan dengan proses digitasi — pilih menu editor — start editing

— lakukan proses digitasi persil sesuai interpretasi masing-masing

persil yang terdapat pada citra

Elory * be i o L
[+ Start Editing =l

Snapping »
More Editing Tools  »
Editing Windows 3

Options...

j

Start Editing

Start an edit session so

edit features or attributes.

¥ Press F1 for more help.

you can

Gambar 3.11. Memulai Proses Digitasi
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Gambar 3.12. Memulai Proses Digitasi

5. berikut i adalah hasil dari proses digitasi
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Gambar 3.13. Hasil Digitasi
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6. lakukan proses digitasi untuk spasial lainnya seperti: jalan dan

sebagainya

111.3.4. Model 3D SIG
Model 3D di dalam penelitian ini tidak di desain secara manual
melainkan mengunduh/mengambil contoh dari desain model 3D vang telah
ada. hanya saja untuk menempatkan model 3D tersebut keposisi koordinat
vang tepat dibutuhkan ekspor data persil dari sofiware ArcMap ke sofiware
Google Sketchup. Berikul ini adalah tahapannya.
1. Pilih icon select features kemudian arahkan ke persil vang akan

disatukan dengan model 3D.

M- 0 =M

Select features from selectable
layers by clicking on them cr
dragging a box cver them. Hold
dewn SHIFT while selecting
features to add them to the

Fe  selected set or remove them from
it, or choose Selection >
Interactive Selection Method.

i Select Features

€ Press F1 for more help.
B ——

Gambar 3. 4. Proses Menvatukan Model 31D
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Gambar 3.13. Proses Menyaiukan Model 3D
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2. Pilih icon export selected items to SketchUp — ok — ok

Export selected items to SketchUp
6

Export to SketchUp 6

Gambar 3. 16. Proses Menvatikan Model 3D

L
|¥| Launch SketchUp on completion

il Fename: Uicers\ceno\appDataltocal\TemplarBEAC Project2.skp | Browse... j“

Crambar 3.18. Proses Menvatukan Model 31

3. Pilih icon zoom extend 2 untuk melakukan pembesaran otomatis
4. Buka model 3D vang telah ada sebelumnya/telah diunduh. Satukan

model 3D dengan persil hasil ekspor data spasial dengan

menggunakan tombol move R dan rotate % . Berikut ini adalah

hasil overlay model 3D vang tepat posisinya.
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Gambar 3.19. Hasil Model 31
5. Buka software ArcScene tambahkan layer persil dan layer lain untuk
memodelkan kedalam 3D SIG. Klik kanan laver persil (sebagai
contoh) — properties — extrusion — beri tanda centang pada
perintah yang ada kemudian isikan nilai pada extrusion value vang

besarannva digunakan untuk melihat perubahan dari model 2D ke 3D.

{ ¥ Extncr falures i e, Exinason rrs ponts intn v ol nes, ines inin
swah, and normors wia ok
{
| Extrion ke o expr e
ey exvusn by:
kg 4 10 texh fratre’s momm beaht -
a00u 1375 £ vmmer a3 1) symboigy
| R R R |
oo e S———

Gambar 3.20. Proses Extrusion Model 3D
6. Pada ArcToolbox dipilih 3D analyst tool — conversion — layer 3D (o
feature class. Pada input fearmure laver pilih layer persil kemudian

tentukan outputnya — ok.
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Gambar 3.21. Proses 31 Analyst
7. Selanjutnya pilih conversion tool pada ArclToolbox — To collada —
multipatch to collada. Tentukan input multipatch feature dan output

collada folder — ok.

=
., Multipatch To Collada

Irput Multipaich Featises -
[Persl_Layer3DToF catureCiac3 g

=

Curtpuit Codtacda Folder L]
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HEJ Use Frekd Mame (optional}

CEECTD

Gambar 3.22. Proses Konversi

§. Langkah terakhir dari model 3D SIG ini yaitu mengganti model 3D
hasil feature class dengan model 3D desain. Di pilih menu 3D edirtor
— start editing — pilih persil vang akan diganti modelnya — replace

maodel. Berikut ini adalah hasil dari proses tersebut
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Gambar 3.24. Hasil Penggantian Model 3D

I11.3.5. Editing Data Non Spasial

Editing data non spasial ditujukan untuk menveleksi atribut-atribut
vang terdapal pada data spasial agar tidak terjadi kelebihan data (redudancy
deter)

I. Klik kanan di layer persil untuk menambahkan kolom baru yang

bertujuan untuk memasukkan identitas dari masing-masing persil.\
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Gambar 3.25. Fditing Data Non Spasial

Tambahkan kolom identitas masing-masing persil. Sebelumnya

lakukan start editing terlebih dahulu.
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Gambar 3.26. Menambahian Kolom Identitas Persil

Data non spasial hasil survey vang telah disusun dapat dilihat dari

gambar dibawah ini.
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Gambar 3.27. Data Non Spasial dalam Format dbf’
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[11.3.6. Join Item
Proses ini bertujuan untuk menggabungkan antara data spasial dan
data non spasial vang menghasilkan sistem manajemen basis data.

I. Klik kanan pada layer persil — join and relates — join. Pada perintah
pertama pilih 1D dari persil pada data spasial. Pada perintah kedua
buka tabel vang telah disimpan dalam format dbf. Pada perintah
ketiga pilih ID dari tabel vang identik dengan ID dari data spasial —

pilih ok.
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Gambar 3.28. Join Item
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Gambar 3.29. Join Item



2. Berikut ini adalah atribut dari data spasial hasil proses join item.
Untuk menampilkan informasi dari masing-masing persil serta

informasi berupa foto dapat menggunakan tombol identify.

Gambar 3.30. Identifikasi Persil Berdasarken Hasil Proses Join Item

Data spasial vang digabung dengan data non spasial menghasilkan
suatu sistem manajemen basis data. Dimana untuk menghasilkan sistem
manajemen basis data harus menghindari adanya redudansi data (data lebih
vang tidak diperlukan). Proses akhir dari penelitian ini adalah pembuatan

animasi 3D sebagai visualisasi akhir.
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I11.3.7. Perancangan Animasi

Animasi merupakan gambar bergerak berbentuk dan sekumpulan
objek (gambar) yang disusun secara beraturan mengikuti alur pergerakan
yang telah ditentukan pada setiap pertambahan hitungan waktu yang terjadi.
Pada proses pembuatannya, pembuat animasi atau yang lebih dikenal dengan
animator harus menggunakan logika berfikir untuk menentukan alur gerak
suatu objek dari keadaan awal hingga keadaan akhir objek tersebut
Perencanaan yang matang dalam perumusan alur gerak berdasarkan logika
yang tepat akan menghasilkan animasi yang menarik untuk dilihat. Berikut
ini adalah tahapan di dalam perancangan animasi menggunakan sofiware

ArceGIS-AreScene.
/. Munculkan toolbox animasi pada /ayout dengan cara klik kanan

animation

Animation ~ gy = e

-4

-/ 3D Editor

- 3D Eifects

3D Graphics

| Animation
LAS Dataset

Standard

Tools

Versicning

Customize...

Gambar 3.31. Perancangan Animasi
2. Tekan tombol open animation control maka akan muncul kotak dialog

animation control.

%]

Tekan tombol record untuk memulai perekaman animasi. tombol stop

untuk menghentikan perekaman animasi, tombol play untuk
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menjalankan animasi setelah perekaman dihentikan, dan tombol pause
untuk memberikan jeda proses perekaman dan proses berjalannya

animasi.

Memakmlom axinasd packaman ammasi

Gambar 3.32. Perancangan Animasi

Setelah proses perancangan animasi, animasi dapat dilihat secara
virtual dalam sofiware ArcScene dimana proses ini merupakan hasil akhir
vang didapatkan dari penelitian. Animasi dapat disimpan dan di /oad kembali

dalam format (*.asa).

Animation '{‘[u; E s

Clear Animation

Create Keyframe...
Create Group Animation...

Create Time Animation

. S

Load Animaticn File.. (B8 :
Save Animetion File... Load Animation File
Export Animation... Lcad a saved animation file so

Animation Manager... that you can play or edit it

Gambar 3.33. Perancangan Animasi

@ Cpen Animati

= @~ 1
= Pisme Y Date modd e Type
- Citra WARNENT]  Fibe foler
Recend Places Crtedn Fite fohter
- Free Fasdtm nam s todeber
ezt Mappes ~  Bdeteldes
e Kmi /2042006 YAD o Fie Tolater
Proporal 10212015 120 Fle folder
D . Propesal Skips V2VNG 105 Fie tokier
Uibrares - shp BAZING 18 - Fite lokier
She B21/2016 3103 Fie lukder
‘ Tudssan Brmah GG TON . Fide lokier
Computes [ emmetorame /202016 020 —  ASA fue 1
o,
Hrtwork = = -
Pl rame st e ] d o) |
Tl i g ey o R | _Corom |

Crambar 3.34. Perancangan Animasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dari penelitian yang berjudul “Pembuatan Mode!l
Animasi Tiga Dimensi Kawasan Fasilitas Umum di Lingkungan Unit Distrik
Kedurus, Surabaya Berbasis Sistem Informasi Geografis” adalah visualisasi
animasi 3D kawasan fasilitas umum di Lingkungan Unit Distrik Kedurus
Surabaya yang berbasis spasial dari terintegrasi dengan database obyek
visual. Tampilan data-data ini berupa lapisan-lapisan atau layer-layer data
dapat ditampilkan secara bersamaan dalam satu layar monitor sekaligus.
Semua obyek yang nampak dalam visualisasi 3D dapat diidentifikasi dengan
menggunakan tools identify dengan cara mengklik pada obyek yang
bersangkutan sehingga akan nampak data atribut obyek tersebut. Pada Bab IV

berikut, akan diuraikan mengenai hasil dari pembahasan dan penelitian ini.

1V.1. Basis Data Spasial dan Basis Data Non Spasial

Basis data spasial di dalam penelitian ini meliputi data-data
bereferensi koordinat yang diperoleh dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang
Pemerintah Kota Surabaya berupa data digital dalam format raster peta
rencana tata bangunan dan lingkungan skala 1:1000. Data ini dijadikan dasar
pemodelan 3D yang diintegrasikan dengan software Google Sketchup. Data
non spasial dari penelitian ini diperoleh melalui survey langsung di masing-
masing fasilitas umum melalui pengambilan koordinat menggunakan GPS

handheld dan pemotretan kondisi fisik fasilitas umum yang bersangkutan.
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Basis data spasial dan non spasial ini kemudian digabungkan/join item
menghasilkan suatu sistem manajemen basis data, dimana di dalam sistem ini

harus terhindar dari redudansi data (kelebihan data yang tidak perlu).

IV.2. Model 3D
Model 3D di dalam penelitian ini meliputi blok fasilitas umum dan
blok bangunan-bangunan yang terdapat di lingkungan unit distrik kedurus
Surabaya. Model 3D yang di desain menggunakan sofiware google sketchup
disesuaikan dengan kondisi di dunia nyata. Model 3D ini ditransformasikan
ke titik-titik koordinat dan dialokasikan untuk membentuk imajinasi sebuah
dunia 3D. Berikut ini adalah hasil dari desain model tiga dimensi

menggunakan soffware google sketchup.

Gambar 4.1.Hasil Model 3D blok Bangunan
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Gambar 4.2.Hasil Model 3D blok Fasilitas Umum

1V.3. Analisis Spasial 3D Sistem Informasi Geografis
Analisis spasial SIG 3D digunakan untuk mengetahui model-model
3D terpilih melalui 2 cara yaitu, query builder dan seleksi atribut. Untuk
query builder menampilkan hasil analisis SIG khusus untuk bangunan terpilih
tanpa menampilkan bangunan lain. Seleksi atribut menampilkan bangunan
terpilih dimana bangunan lain tetap muncul hanya berbeda tampilan

seleksinya. Berikut ini adalah hasil analisis spasial untuk kedua cara tersebut.

P
- -®

@

Tampilan Hasd Query

Gambar 4.3.Hasil Analisis Fasilitas Umum menggunakan Query
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Gambar 4.4. Hasil Analisis Fasilitas Umum menggunakan Seleksi Atribut

1V.4. Visualisasi Animasi 3D

Visualisasi 3D adalah suatu sistem yang menampilkan kondisi
geografi dalam bentuk 3D. Visualisasi ini berbasis komputer diterjemahkan
dalam bentuk data spasial beserta data tekstual. Sistem ini dibangun dengan
menggunakan aplikasi 3D analyst di dalam sofiware ArcGIS. Software ini
dapat bangunan-bangunan secara 3D yang berbasiskan SIG. kemampuan
inilah yang digunakan dalam pembuatan visualisasi 3D. tampilan dengan
aplikasi 3D ini memiliki keunggulan dibanding sofiware visualisasi 3D
lainnya yang tidak berbasis SIG yakni kemampuannya berinteraksi dengan
database obyek secara geografis dan Dbersifat interaktif. Hal ini
memungkinkan untuk digunakan dalam mempresentasikan bentuk

permukaan dan kondisi bangunan serta data-data obyek dalam suatu kawasan.



V.1. Kesimpulan

BAB YV

PENUTUP

Penelitian yang berjudul “Pembuatan Model Animasi Tiga Dimensi

Kawasan Fasilitas Umum di Lingkungan Unit Distrik Kedurus, Surabaya

Berbasis Sistem Informasi Geografis® dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut.

1.

Pemanfaatan ekstensi 3D analyst dan software ArcGIS dalam
Visualisasi 3D SIG Kawasan Fasilitas Umum di Lingkungan
Unit Distrik Kedurus Surabaya dapat membantu dalam
menganalisis dan mengolah data-data secara terpadu dan
menyeluruh, baik data luasan, garis maupun titik. Namun
keseluruhan ini sangat tergantung dari data-data primer dan
data sekunder berupa seluruh informasi yang terdapat dari
masing-masing fasilitas umum.

Dan semua kemampuan yang diberikan oleh softiware ArcGIS
dapat membantu proses visualisasi 3D SIG secara efisien dan
menyeluruh, sehingga dapat memudahkan dalam memberikan

tingkat pemahaman virtual di atas layar monitor bagi user.
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V.2. Saran

1. Di dalam memvisualisasikan SIG 3D, hal yang perlu diperhatikan
adalah basis data spasial dan non spasialnya. Untuk basis data spasial
harus mengacu pada sistem proyeksi yang sesuai dengan wilayah studi
dalam hal ini mengacu kepada sistem proyeksi Universal Traverse
Mercator dengan zone 49 south. Untuk basis data non spasial yang
perlu diperhatikan adalah menghindari adanya redudancy sehingga
dapat menghasilkan tabel normal penuh dengan menggunakan teknik
normalisasi.

2. Untuk menunjang berjalannya proses penelitian perlu disiapkan segala
sesuatu yang berhubungan dengan alat dan bahan penelitian, baik berupa
data maupun perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan.

3. Dukungan baik dalam bentuk materiil dan moril, sangat dibutuhkan di
dalam penyusunan skripsi ini khususnya dalam pelaksanaan penelitian.

4. Keseluruhan pelaksanaan penelitian sampai dengan hasil pembahasannya

diharapkan dapat membantu/menunjang bagi penelitian selanjutnya.
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